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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan penurunan nilai aset tetap kendaraan berdasarkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 48 pada PT. Langkah Maju Abadi Transport. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 
dan dokumentasi terhadap aset tetap kendaraan milik perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perusahaan belum menerapkan prosedur penurunan nilai aset tetap sesuai PSAK No. 48, serta belum 
menyusun kebijakan akuntansi terkait pengakuan dan penyusutan aset secara menyeluruh. Meskipun 
perhitungan penyusutan telah menggunakan metode garis lurus, perusahaan belum mencatat dan 
mengungkap rugi penurunan nilai dalam laporan keuangan, sehingga penyajian informasi keuangan belum 
sepenuhnya valid dan andal. Simpulan dari penelitian ini adalah pentingnya penerapan PSAK No. 48 secara 
konsisten agar laporan keuangan perusahaan mencerminkan kondisi aset yang sebenarnya dan dapat 
diandalkan oleh pemangku kepentingan. 
Kata Kunci : PSAK 48, Penurunan Nilai Aset, Aset Tetap Kendaraan, Penyusutan, Laporan Keuangan 

 
PENDAHULUAN  

Adanya perkembangan bisnis yang diikuti dengan kemajuan teknologi membuat 
dunia usaha dan para pelaku bisnis bergerak lebih aktif dan merespon lebih cepat setiap 
perubahan yang terjadi, selain itu juga memberikan dampak besar dalam kehidupan 
masyarakat. Hal tersebut menuntut Manajemen perusahaan harus memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk dapat menggunakannya secara efektif dan efisien dalam 
menjalankan kegiatan operasional (Nabilla Sivanissa, Wawan Lulus Setiawan, 2023). 
Untuk menjalankan kegiatan operasional yang baik dibutuhkan manajemen akuntansi 
yang baik pula. Manajemen akuntansi yang baik akan memberikan kelancaran bisnis 
bagi pelaku bisnis. Akuntansi merupakan bahan pengambilan keputusan bagi pihak 
internal perusahaan maupun eksternal (Masrukhan et al., 2024). Akuntansi dalam suatu 
perusahaan harus memberikan informasi akuntansi yang reliable, relevan, lengkap dan 
tepat waktu(M. Rizal Satria, 2021). Laporan keuangan merupakan informasi akuntansi 
yang menyajikan kinerja perusahaan dan posisi keuangan perusahaan dalam 
pengambilan keputusan yang bermanfaat bagi stakeholders (Ahmar, 2018).  

Salah satu faktor yang memiliki pengaruh dalam menunjang kegiatan 
operasional perusahaan dan memilki pengaruh dalam menghasilkan lapora keuangan 
adalah aset tetap yang dimiliki oleh suatu usaha (Yanna Eka Pratiwi, Martinus Sony 
Erstiawan, Siwidyah Desi Lastianti, 2022). Aset tetap secara umum adalah aset 
berwujud yang memiliki masa manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam 
kegiatan operasional perusahaan tentunya tidak untuk diperjualbelikan(Yohana Dini 
Sunyatama, 2017). Aset tetap merupakan alat pendukung dalam suatu kegiatan 
operasional, sehingga bermanfaat bagi perusahaan selama dalam jangka waktu yang 
akan datang(Anisa Putri Mayangsari, 2018).  

Perusahaan yang bergerak dibidang jasa transportasi merupakan perusahaan 
yang banyak menggunakan aset-aset yang dapat digolongkan kedalam aset tetap, salah 
satu contoh aset tetap dalam perusahaan yang bergerak dibidang jasa adalah kendaraan 
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yang digunakan sebagai sarana operasional pengiriman barang. Timbulnya penurunan 
nilai aset tetap dapat terjadi dikarenakan kerusakan fisik aset(Erni Suryandari 
Fathmaningrum, 2019), kenaikan suku bunga pasar, penurunan nilai pasar, aset 
dibuang atau usang akibat inovasi(Ria Meilan, Alwan Sri Kustono, 2022). Hal ini 
dikarenakan juga bahwa aset tetap kendaraan yang diklasifikasikan sebagai aset tetap 
berwujud dalam mengestimasikan umur ekonomisnya dipengaruhi oleh faktor fisik dan 
fungsional (Ria Meilan, Alwan Sri Kustono, 2022). Dan dari faktor estimasi tersebut 
maka aset tetap berwujud tentunya mengalami penurunan nilai yang harus dilakukan 
oleh perusahaan dalam melakukan perhitungan aset tetap meliputi perhitungan pada 
saat pengeluaran beban perbaikan, pemeliharaan apakah dikapitalisasi atau diakui 
sebagai beban(Hasanudin & Awan, 2021), perhitungan penyusutan aset tetap yang 
sesuai dengan tanggal perolehan aset tetap serta perhitungan penurunan nilai aset 
tetap jika aset tetap sudah tidak dapat digunakan lagi secara normal atau sering 
mengalami kerusakan(Martani, 2014). 

PT. Langkah Maju Abadi Transport merupakan suatu perusahaan yang bergerak 
di bidang jasa transportasi dengan banyak menggunakan aset tetap seperti kendaraan. 
Jasa transportasi merupakan salah satu bidang usaha yang sangat penting terutama 
dalam kegiatan perekonomian masyarakat. Kegiatan perekonomian masyarakat yang 
dimaksud adalah kegiatan mengangkut atau memindahkan barang dari suatu tempat ke 
tempat lain. Untuk menunjang perkembangan ekonomi dibutuhkan keseimbangan 
antara permintaan jasa dan penyediaan jasa angkutan. Dalam berbagai sektor industri 
dibutuhakan jasa transportasi untuk mengangkut barang dari suatu daerah ke daerah 
lain. Jasa transportasi dalam dunia bisnis biasa disebut vendor trucking. Vendor trucking 
adalah suatu usaha yang menyediakan jasa antar jemput pengiriman barang ekspor, 
impor, domestic dan cargo. Permasalahan yang sering terjadi pada perusahaan yang 
bergerak di bidang transportasi ialah banyaknya kendaraan yang mengalami kerusakan 
akibat aus, dan beberapa kerusakan yang terjadi karena kecelakaan. Namun meskipun 
demikian, perusahaan hanya menghitung pengeluaran atas perbaikan kendaraan 
tersebut tanpa menghitung penurunan nilai yang terjadi pada setiap kendaraan yang 
mengalami kerusakan tersebut. Hal tersebut perusahaan tidak mengetahui bahwa 
kendaraan telah mengalami penurunan nilai dan tidak bisa digunakan untuk 
operasional perusahaan. Perlunya penerapan penurunan nilai aset tetap ini adalah 
untuk mengetahui kondisi aset tetap tersebut dalam kondisi masih dapat digunakan 
operasional perusahaan atau sudah mulai dilakukan disposal (pelepasan) aset.  

Menurut penelitian (Ayu Rahmaniar Pertiwi, Sutarti, 2019) menjelaskan bahwa 
dalam penerapan  penurunan  nilai  aset  tetap  akan  berdampak  negatif  terhadap 
laporan  keuangan  perusahaan  yakni  pada laporan  laba  rugi  dan  penghasilan 
komprehensif   lain   turunanya   aset   akan   berdampak   terhadap   laba perusahaan  
karena  adanya  kerugian  penurunan  nilai  aset  tetap  dan pada  laporan  posisi  
keuangan  turunnya  aset  akan  berdampak  terhadap nilai aset tetap yang diungkapkan 
dalam catatan atas laporan keuangan dan disajikan pada laporan posisi keuangan 
sebagai aset tetap bersih.  

Selanjutnya penelitian (Hanne Fillicia Karouw, 2013) menjelaskan penerapan 
penurunan nilai aset yang dilakukan oleh RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado telah 
sesuai PSAK 48, hal ini dikarenakan telah adanya kebijakan dari Kementerian 
Kesehatan RI bagi entitas mengenai penurunan nilai aset yang pada prinsipnya telah 
sesuai dengan PSAK No.48 (revisi 2009). Hal ini sama seperti penelitian (Rivaldi Arya 
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Pratama, Nur Rahmanti Ratih, 2023) menjelaskan bahwa PT. Sungai Budi Unit 
Pemasaran Kediri belum menerapkan penilaian atas penurunan nilai aset tetap yang 
dimiliki berdasarkan PSAK No. 48, perusahaan juga tidak membuat secara rinci estimasi 
jumlah terpulihkan untuk setiap aset tetap yang dimiliki sesuai PSAK No. 48. 
 
METODE PENELITIAN   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode yang digunakan ini bertujuan untuk mengetahui penurunan nilai aset 
tetap kendaraan menurut PSAK No 48 pada PT. Langkah Maju Abadi Transport. 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
dokumentasi(Sugiyono, 2017). Observasi yang dilakukan adalah dengan melakukan 
pengamatan kendaraan, mencatat secara detail kendaraan yang dimiliki PT. Langkah 
Maju Abadi seperti, jenis kendaraan, merek, tahun pembuatan, tahun pembelian, dll. 
Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan data-data tertulis, 
dokumen-dokumen, laporan keuangan perusahaan, dll. Tahapan analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Survei PT. Langkah Maju Abadi Transport. Survei ini dilakukan untuk 
memperoleh gambaran awal yang jelas tentang objek penelitian. 

2) Pengumpulan data. Berkaitan dengan melihat catatan tentang Nilai pakai, 
jumlah tercatat, jumlah terpulihkan, nilai wajar, dan penyusutan. 

3) Melakukan analisis penerapan PSAK 48 meliputi pengakuan, pengukuran, 
pengungkapan, dan penyajian. 

4) Menyimpulkan hasil penelitian tersebut yang akan digunakan sebagai dasar 
dalam penerapan PSAK 48. 

 
 

Aset Tetap Kendaraan 
PT. Langkah Maju Abadi Transport 

Penerapan Penurunan Nilai / Penyusutan 
Aset Tetap Berdasarkan 

 PSAK 48 : 
1. Pengakuan  
2. Pengukuran 
3. Penyajian 
4. Pengungkapan 

Kesimpulan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
PT.Langkah Maju Abadi dalam melakukan perhitungan penyusutan masih belum 

berdasarkan kebijakan akuntansi, hal ini dikarenakan perusahaan masih belum 
membuat kebijakan akuntansi untuk asset tetap. Kebijakan akuntansi ini mencakup 
penjelasan dasar pengakuan dan pengukuran asset pada saat perolehan, penyusutan 
dan penilaian kembali. Aset tetap yang dimiliki PT. Langkah Maju Abadi Transport 
dinyatakan berdasarkan harga perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan 
kecuali tanah. Metode penyusutan yang digunakan garis lurus (Straight line method) 
(Mahira Nur Alfiani , Tjandra Wasesa & Zuhroh, Wiratna Wiratna, 2024). PT. Langkah 
Maju Abadi Transport menjelaskan bahwa nilai sisa sama dengan 0 dan umur manfaat 
untuk kendaraan 8 tahun. Perihal umur manfaat kendaraan diperkuat dengan adanya 
surat pernyataan dari perusahaan. PT. Langkah Maju Abadi Transport belum 
menyajikan penurunan nilai aset, jadi dalam laporan keuangan laba rugi/aktivitas dan 
necara masih belum ada pos untuk rugi penurunan nilai. Dan juga PT. Langkah Maju 
Abadi Transport belum melakukan penurunan nilai aset tetap hanya menjalaskan 
tentang harga perolehan, akumulasi penyusutan dan nilai buku. Pada penelitian ini 
hanya difokuskan pada aset tetap kendaraan di PT. Langkah Maju Abadi Transport. 
Berikut adalah daftar asset kendaraan beserta penyusutannya.  

 
Tabel 1.  

Laporan Perhitungan Penyusutan Kendaraan 
PT. Langkah Maju Abadi Transport 

 
Sumber : PT. Langkah Maju Abadi Transport 
 

PT. Langkah Maju Abadi Transport menggunakan metode garis lurus dalam 
menghitung penyusutan. Umur ekonomis sesuai dengan kelompok 2 pada laporan 
keuangan yaitu 8 tahun untuk kendaraan. Ada 12 kendaraan yang masih memiliki nilai 
ekonomis. PT. Langkah Maju Abadi Transport sejak berdiri belum melakukan 
pernurunan nilai asset tetap, sehingga perusahaan belum melakukan pencatatan  jurnal 
dan penyusunan pada laporan keuangan perusahaan. 

Menurut PSAK 48 (Indonesia, 2018)jika nilai buku kurang dari nilai wajar maka 
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aset tersebut tidak mengalami penurunan nilai, dan hanya akan dilakukan 
pengungkapan di catatan atas laporan keuangan (Andi Darmawan, Andar Ramona 
Sinaga, 2022) , tetapi jika nilai buku lebih dari nilai wajar (Rizky Alvianto Akuba, 2021) 
maka aset tersebut mengalami penurunan nilai dan harus dijurnal dan disajikan dalam 
laporan keuangan(Alda Ainun N, Soedjono, 2022). Berikut daftar kendaraan di PT. 
Langkah Maju Abadi Transport. 

Tabel 2. 
Daftar Harga Perolehan Kendaraan PT. Langkah Maju Abadi Transport 

 
Berdasarkan tabel diatas terdapat total 12 kendaraan yang dibeli pada tahun 

yang berbeda. Pada tahun 2012 perusahaan membeli sejumlah 5 unit kendaraan dengan 
total harga perolehan sebesar Rp 955.000.000, sedangkan ditahun 2017 perusahaan 
membeli sejumlah 3 unit kendaraan dengan total harga perolehan sebesar Rp 
660.000.000, dan pada tahun 2020 perusahaan membeli kembali kendaraan sejumlah 4 
unit kendaraan dengan total harga perolehan sebesar Rp 1.000.000.000. Jadi total harga 
perolehan 12 unit kendaraan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2020 adalah 
sebesar Rp 2.615.000.000. Perhitungan nilai buku dengan cara harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan. Sehingga memperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 3.  
Nilai Buku Tahun 2021 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak semua kendaraan 

memiliki nilai buku karena masing-masing kendaraan memiliki nominal akumulasi 
depresiasi yang berbeda. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kendaraan yang dibeli 
pada tahun 2013 nilai bukunya sebesar 0, sedangkan untuk kendaraan dengan tahun 
pembelian 2017 dan 2020 masih memiliki nilai buku dengan nominal yang berbeda-
beda. Nilai buku pada kendaraan pada tahun 2013 dikarenakan kendaraan tersebut 
telah habis masa manfaat dan masih digunakan oleh perusahaan. Untuk perhitugan 
penurunan nilai aset sesuai pada PSAK 48, yaitu suatu aset mengalami penurunan nilai 
jika jumlah tercatatnya melebihi jumlah terpulihkannya (Hanne Fillicia Karouw, 2013). 
Namun secara umum pada praktiknya, suatu aset mengalami penurunan dengan 
membandingkan nilai buku lebih besar dari nilai wajarnya, dan hanya akan dilakukan 
pengungkapan di catatan atas laporan keuangan, tetapi jika nilai buku kurang dari nilai 
wajar maka aset tersebut tidak mengalami penurunan nilai (Ikbal Mananggo, 2016). 

Tabel 4. 
Perhitungan Nilai Wajar dan Penurunan Nilai Aset Tetap 

 
Berdasarkan tabel diatas dari 12 kendaraan, ada 4 kendaraan yang mengalami 

penurunan nilai. Nilai kendaraan PT. Langkah Maju Abadi Transport yang mengalami 
rugi penurunan nilai sebesar Rp. 25.000.000. Berikut jurnal rugi penurunan nilai 
kendaraan : 

 
Rugi Penuruanan Nilai Kendaraan   Rp. 25.000.000,00 

Kendaraan            Rp. 25.000.000,00 
 

PT. Langkah Maju Abadi Transport melakukan pengukuran dan pengakuan aset 
tetap sudah sesuai dengan PSAK 16 tetapi untuk penurunan nilai PT. Langkah Maju 
Abadi Transport belum melakukannya. . Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis 
pada PT. Langkah Maju Abadi Transport belum melakukan pengukuran dan pengakuan 
rugi penurunan nilai aset sesuai PSAK No. 48. Rugi penurunan nilai disajikan dalam 
laporan laba rugi bagian pendapatan (beban) non operasional dan untuk kendaraan 
disajikan dalam laporan posisi keuangan pada klasifikasi aset tidak lancar – aset tetap 
berwujud(Manonggo, 2016). 
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Gambar 1. Laporan Laba Rugi 

 

 
 

Gambar 2. Laporan Posisi Keuangan 
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Menurut PSAK No. 48 hal yang perlu diungkap adalah jumlah rugi penurunan 
nilai yang diakui dalam laba rugi selama periode dengan akun pendapatan (beban) lain-
lain yang di dalamnya tercakup rugi penurunan nilai(Setiawan, 2018). Pada penyajian 
laporan posisi keuangan disajikan pada pos/akun aset tidak lancar – aset tetap 
berwujud dengan mengurangi harga perolehan asset (Alda Ainun N, Soedjono, 2022). 
 

Tabel 5. 
Rugi Penurunan Nilai 

 

Berdasarkan tabel 5 menjelaskan bahwa aset tetap berwujud atas kendaraan 
pada PT. Langkah Maju Abadi Transport mengalami rugi penurunan dari Rp. 
875.000.000,00 menjadi Rp. 850.000.000,00 nilai kerugian Rp. 25.000.000,00 dengan 
jumlah kendaraan yaitu 4 kendaraan mengalami penurunan nilai. 
 
KESIMPULAN   

Bahwa PT. Langkah Maju Abadi Transport belum melakukan penurunan nilai 
aset, khususnya kendaraan sehingga berdampak pada penyajian laporan keuangan 
belum reliable. Dan PT. Langkah Maju Abadi Transport dalam melakukan perhitungan 
penyusutan belum menerapkan penyusutan pada tanggal perolehan aset, sehingga 
penyusutan dihitung selama satu tahun sehingga penyajian pada laporan keuangan 
belum valid dan reliable.  
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